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“Katakanlah sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam.” 
(Terjemahan QS Al-An’am: 162) 
 
“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa (seseorang) kecuali denga izin 
Allah; Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 
petunjuk ke (dalam) hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
(Terjemahan QS At Taghaabun: 11) 
 
“Jika kamu berada di sore hari, jangan menunggu pagi hari, dan jika engkau di 
pagi hari janganlah menunggu sore, manfaatkanlah masa sehat sebelum datang 
masa sakitmu dan saat hidupmu sebelum datang kematianmu.” 
 (HR. Bukhari) 
 
“Hidup bukanlah suatu masalah yang harus dipecahkan melainkan suatu proses 
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Yunita Permatasari, 2012. Perbandingan Efektivitas Antiseptik 
Chlorexidine Glukonat dengan Phenoxylethanol terhadap Penurunan Angka 
Kuman pada Telapak Tangan. 
 
Latar Belakang: Setiap orang menginginkan keadaan yang sehat dalam 
melakukan aktivitas hidup mereka, maka diperlukan upaya untuk memelihara dan 
meningkatkan derajat kesehatannya sendiri. Salah satu upaya tersebut adalah 
dengan mencuci tangan menggunakan antiseptik setiap sebelum dan sesudah 
melakukan aktivitas. Cuci tangan menjadi salah satu prosedur kerja didalam dunia 
kesehatan untuk mencegah infeksi nosokomial di rumah sakit. Namun masih 
banyak masyarakat yang belum mengetahui efektifitas antiseptik dalam 
mengurangi kuman yang ada di tangan. 
Tujuan:Penelitian ini untuk megetahui seberapa besar efektifitas cuci tangan 
menggunakan antiseptik chlorexidine glukonat dan phenoxylethanol dalam 
menurunkan angka kuman pada telapak tangan. 
Metode:Penelitian ini menggunakan metode eksperimental research dengan 
desain pretest and posttest. Untuk menguji kemaknaan hubungan antara dua 
variabel tersebut digunakan uji Friedman.  
Hasil Penelitian: Dari 32 subyek sampel usap telapak tangan perawat Rumah 
Sakit Dr. Moewardi  didapatkan hasil penurunan angka kuman setelah cucian 
tangan menggunakan antiseptik dengan rata-rata penurunannya sebesar 89,3% 
untuk chlorexidine glukonat dan sebesar 67,6% untuk phenoxylethanol. Pada uji 
statistik nilai p<0,05 menunjukan adanya perbedaan hasil yang bermakna. 
Didapatkan nilai p=0,000 untuk chlorexidine glukonat dan p=0,001 untuk  
phenoxylethanol sehingga menunjukkan adanya perbedaan angka kuman sebelum, 
sesudah, dan 3 jam sesudah pencucian tangan menggunakan antiseptik tersebut. 
Sedangkan pada hasil usap telapak tangan 3 jam setelah cuci tangan didapatkan 
peningkatan jumlah koloni kuman setelah pencucian tangan menggunakan kedua 
antiseptik tersebut. 
Kesimpulan: Berdasarkan data hasil penelitian, maka kedua antiseptik tersebut 
dapat mengurangi angka kuman pada telapak  tangan tetapi ada perbedan 
efektivitas dalam mengurangi angka kuman telapak tangan. Chlorexidine glukonat 
lebih efektif dibandingkan phenoxylethanol. Pencucian tangan menggunakan 
antiseptik kurang mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme dalam 
selang waktu lebih dari 3 jam. 
 








Yunita Permatasari, 2012. The Comparative Study of Effectiveness 
Antiseptics between Chlorexidine Gluconate with Phenoxylethanol Against 
Decreasing Number of Bacteria on The Palms. 
 
Background: Everyone wants a healthy condition in their life activities, one 
attempt to washed hands before and after each activity. Hand wash use antiseptic 
is one of the procedure to prevent nosocomial infections in hospitals, however 
many people do not know the effectiveness of antiseptics in decreasing of bacteria 
on palms. 
Objective: This study to find out the effectiveness of washed hands with 
antiseptics chlorexidine gluconate and phenoxylethanol against decreasing 
number of  bacteria on the palms. 
Methods: This study used experimental research with pretest and posttest design. 
To examine the relations between the two variables of significance were used 
Friedman test. 
Results: the subject used 32 palms swab of nurses of Dr. Moewardi Hospital and 
results against decreasing  of bacteria after using an antiseptic hand wash with an 
average decline of 89.3% for chlorexidine gluconate and by 67.6% for 
phenoxylethanol. Statistical test p <0.05 indicates a significant difference in the 
results. Obtained value of p = 0.000 for chlorexidine gluconate and p = 0.001 for 
phenoxylethanol suggesting a difference in the number of bacteria before, after, 
and 3 hours after washed hands with antiseptic. Meanwhile, palms swab after 3 
hours washed hands showed the increasing in the number of colonies after used 
the both of antiseptic. 
Conclusion: Based on the results of the study, the two antiseptics can decreasing 
the number of bacteria on the palms but the each of the hanswash had different 
effectiveness. Chlorexidine gluconat more effective than phenoxylethanol. 
Washed hand with antiseptic unable to inhibit the growth of microorganisms in 
the interval of more than 3 hours. 
 
Keywords: hand wash, numbers of bacteria, chlorexidine gluconate, 
phenoxyethanol 
 
